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ABSTRAK

Zaenih, 2020. Peran Kiai Dalam Pengembangan Kurikulum Pesantren (Studi Kasus
di Pondok Pesantren Darut Tauhid Genggong Pajarakan Probolinggo).
Program Pascasarjana Institut KH. Abdul Chalim Mojokerto. Pembimbing |
: Dr. Barnoto, M.Pd.I. Pembimbing I1: Dr. Husnul Khulug, MM.

Kata Kunci : Peran Kiai, Pengembangan Kurikulum Pesantren

Kiai adalah tokoh sentral yang memberikan pengajaran dan tokoh yang paling
dominan yang tidak hanya bertugas menyusun kurikulum, membuat tata tertib,
merancang sistem evaluasi sekaligus melaksanakan proses belajar mengajar, beliau
juga sebagai pembina, pendidik umat serta pemimpin masyarakat. Selain Kiai,
kurikulum juga tidak dapat terpisahkan dalam sebuah pesantren. Masuknya tuntutan
yang lebih luas ke dalam kehidupan pesantren melahirkan adanya kehendak
pesantren untuk melakukan pengembangan kurikulum, sehingga terwujudlah
kurikulum terpadu.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang timbul adalah :
(1) Bagaimanakah peran kiai dalam pengembangan kurikulum pesantren di pondok
pesantren Darut Tauhid? (2) Bagaimanakah pelaksanaan kurikulum pondok
pesantren Darut Tauhid? (3) Apa yang menjadi kendala dan bagaimana solusi dalam
mengatasi kendala penerapan kurikulum pesantren ?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Ingin mengetahui peran kiai
dalam pengembangan kurikulum pesantren di pondok pesantren Darut Tauhid; (2)
Ingin mengetahui pelaksanaan kurikulum pondok pesantren Darut Tauhid. (3) Ingin
mengetahui kendala dan solusi dalam mengatasi kendala penerapan kurikulum
pesantren

Penelitian dilakukan dengan menggunakan jenis kualitatif dengan
rancangan studi kasus yang bersifat fenomenologis. Data penelitian berasal dari data
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
teknik observasi partisipan, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya data yang
terkumpul dianalisis dengan teknik induktif fenomenologis untuk memperoleh
kesimpulan akhir.

Kesimpulan dalam peran kiai dalam pengembangan kurikulum pesantren di
pondok pesantren Darut Tauhid Genggong Pajarakan Probolinggo dapat dalam
empat aspek, yaitu: tujuan pendidikan, materi kurikulum, pelaksanaan kurikulum dan
penilaian/evaluasi pelaksanaan kurikulum pondok pesantren Darut Tauhid Genggong
Pajarakan Probolinggo. Sedangkan pelaksanaann kurikulum yakni dengan cara
sorogan, bandongan, musyawarah, hafalan/tahfidz dan demonstrasi/praktek ibadah.
Sedangkan yang menjadi kendala dan solusinya adalah Faktor tenaga pengajar yaitu
seorang guru harus memiliki kompetensi yang baik. Faktor santri/siswi yang
memiliki tingkat intelektualitas yang berbeda. Faktor wali santri/siswi yang kurang
ikut membantu mengawasi perkembangan anaknya. Faktor organisasi yang kurang
tepat. Dan Faktor lingkungan juga dapat menjadi kendala apabila masyarakat sekitar
tidak turut mendukung.



Abstract

Zaenih, 2020. The role of the kiai in the development of the Pesantren
curriculum ( case study in Darut Tauhid boarding school
Genggong Pajarakan Probolinggo ) Graduate Institute of the KH.
Abdul Chalim Mojokerto. Advisor 1 : Dr. Barnoto, M.Pd.l. Advisor
2 : Dr.H. Husnul Khulug, M.M.

Keyword: The rules of the kiai Pesantren curriculum development

The kiai is the central figure who gives the most dominant teaching and
figures who are not onsy in charge of campiling the curriculum. Making the rulrs,
desingning the evalution system as will as implementing the teaching and
learningprocess, He is also a metor, educator of the community leaders. Besides the
kiai, the curriculum can not be separtet in a Pesantren. The inclusion of breader
gindance into the life of Pesantren gave birth to the will of Pesantren to develop
curriculum, so that an integrated curriculum was realitet.

Baret of the abovebaekgusund, the problems that arise are : (1) what is the
role of the kiai in the development of the Pesantren curriculum at the Darut Tauhid
boarding school ? (2) What is the implementation bording school curriculum ? (3)
What are the obstaeles and haw are the solutions to over come the dostacles in
implementing the Pesantren curriculum.

The objective of this study are : (1) to find out the role of the kiai in
developing the Pesantren curriculum in the Darut Tauhid boarding school (2) Want
to know the inplemention of the curriculum in the Darut Tauhid boarding school (3)
Want to find out obstaeles and solution in over coming the obstacles in implementing
the Pesantren curriculum.

The research was cavried out by using a qualitative type with a
phenomenological case study design. Reserch data derived from primory and
secondary data. Data collection techniques were carried out using participant
observation, interview and documentation technigues, furthermore, the data collected
was amalyzed using phenomenological inductive technigues to abtain final
comelusion.

The conclusion in the role of the kiai in Drut Tauhid boarding school in
Genggong Pajarakan Probolinggo can be in four aspects. Namely : materials,
curriculum implementation and assessment/evaluation of the implementation of the
Darut Tauhid bording school in Genggong Pajarakan Probolinggo. While the
implementation of the curriculum is by way of sorogan, bandongan, deliberation,
memorization/tahdidz and demonstrations/practices of worship. While the problem
and the solution is the teaching factor, namely a teacher must have good competence
factor of students who have different intellectual levels, factors of male guardians of
female students who do not help supervise the development of their children
incorrect organizational factors. And emsironmental factor that can also become
obstaeles it the surrounding community does not support.
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